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Abstrak

i bantaren sungai Citwung terdapat pammukiman penduduk seluas iebih
clari & hedidar yang berpatensi mengubah lakan menjadi kumuh, padat, dan
tidak manusiaw: yang berdampak pada kualitas fingkungan fisik dan nor-
fisik yang tidak sehat, Tujuan peneliian ini acklah unluk memperoleh gam-
baran karak-er madal sosial yang dirillkd panduduk pemukim lama di bar-
taran sungai, menganalisis implkasi medal soslal terhadap kebijakan pe-
merintah, serta manyumbangkan model penarapan pemberdayaan modal
sosial pada penataan bantaran sungai. Penedtian kualitat f yang dilenckapi
data kuantitstif lapandgan ini disebut kuasi kualitalil. Populasi penelitian ini
adalah kualitas lingkungan ficik alami dan modal sesial komunitas yang
barmukim 22panjang bantaran sungai Ciliwung, Sampel adalah kualitas
fisik alami bantaran sungai dan moda’ sosial komuritas yang barmukir
lama di bantaran sungai Ciliwuneg Manggarai. Lebih dan sstengah karaktar
modal sosial milik komunitas bantaran sungai Cilisang Manggarai diman-
faatisan untuk kegiatan sosial membanty sesama dalame kogiatan zosia),
sisarya lampuh oleh kendig vang berermbang. Implikasi modal sosizl akan
barmanfaat apabila kekustan modsl sosial digerakkan dan diberdayakan
aptimal serta diarahkan uniuk meningkatkan kualitas lingkangan hidup.
Model pemberdayaan kamunitas bantaran sungai Ciliwung Manggarai
diskenaniokan dengan menyandirgkan kebijgkan pemenntah pusal. dae-
rah, dan kebijasan medal sosial yang dimanfaatkan untuk mergJarangi
kekumuban permuklmzn di by kets dan meningkatkan kualitas lingkungan
pada bantaran surges Ciliwoang Manggarai.

Kata kunel: Bantaran sungai, modal sosial, parmukiman penduduk

Ahstract

Ir the banks of Cilivung river peepla fve in more than B hactare argas that
potentially tum inte shum, full, and inhuman that affect on unheatthy physi-
cal and norphysical quality. The purpose of this study is foe sbiain an
averview of social capice charactar owned the olg setfflers along the river,
analizing the implizations of social capital towards govemmmen: policies, and

te donaie ampowerment model n the application of social capital i the
amangement of the nverbanks. Jualilabve research incamparating quanlita-
tiver data field is called quasi-gualitative. Fopulation is the quality of the na-
tural physical envirorment and social capital cormmunitios who live in
Ciliwursg Averbank. Samples are aatural physical quality and the social ca-
pital of cornmunites living a Ciliwung Manpzarai rversanks. Marsthan half
ofthe socia capital there used for soeial activities such as helping nibers in
sncial activities, The implications of social capital would be banefic al if its
strangth mobdized and empowerad apimally and targetted 1o improve the
quality of the environment. Comyunity empewerment modal in Ciliwurg
Manggarai riverbank is sefiptec by juxtaposing central gowvernmant policy,
regicnal policy, and sosal capital palicy. |t is used to reduce slum arca and
annance enviranmantal quality in Cilwung Manggarai iverbarks.

Key words: Riverbanks, social capital, settlement arca

Pendahuluan :

Luas lahan bantaran sungai Ciliwung scjak dari huha
sampai hilie, mulai dari Pinle Air Manggarai sampai ke
Ujung Jembalan Slamel Riyadi membentang lebib dari &
hekrar! Pertumbuhan pendwduk vang Lerjadi secara als-
i dan migrasi berpotensi mengubah pola ponggunaan
lahan menjadi permukiman yang tidak scsuai dengan pe-
runtukkan. Permukiman berubah menjadi kumuh, pa-
dal. dan tidsk manusiawi dengan koalitas yang rendah
dan iidak schat Pembangunan rumah tidak layalk huni
sepanjang bantaran sungai Cilivung berdampak pada
kualitas lingkungan lisik dan nonlisik yang tidak sehat 2

Kata modal sosial memben makna dan milad kekwat-
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an yang perlu diperhatikan pada proses kehidupan ko-
murntitas di suatw lingkunpaon permukiman. Modal sosial
pads dasaroya adalab nilai kepercayaan (muinal frast)
antara penduduk Jan masyarakat terhadap pimpinan.3
Kcbhijakan pemerintah dacrah (pemda) menempatkan
masyarakat sehagai pilar utama pemda secara ideal ber-
tujuan untuk memberdayakan, menumbuhkan prakarsa
dim kreativitas, dan meningkatkan peran serta masya-
rukat untuk meningkatkan kualitas hidup.* Amanal
Undang-Undang (UU) Nomor 32 Tahun 2004 dan trans-
formasi cara pandang modal sosial meripakan perspek-
tif learifan lokal suatn wilayah yang bermantaat antuk
melestarikan hmgkungan Wdup.3 Biosler yang maha kaya
mengandung unsur tanah dan hara, air, dan udara dicip-
takan Tuhan untuk memenuhi kebutshan proses kehidu-
pan manusiz, biota, dan mahkluk hidup vang lain.®
Semua makhluk berhak antuk hidup dan menempati
lahan sesual habitat, tetapl manusia dengan kelebihan
akal dan pikiran secara moral dicaniue menjadi makhiok
sempurma yvang peduli dan memelihara chosistem kehi-
dupan hiota termasuk ekosisiem sepanjang bantaran
sungai.” Modal sosial merupakan institusi sosial yang
mulibatkan jaringan, norma, dan kepercayaan, scrta
mendorong kolaborasi sesial berupa koordinasi dan koo-
petrasi untuk kepentingan bersama. haodal sosial melipu-
ti social bounding, social bridgirg, dan socia! linking ®

Social bounding berarli perekal sosial yang ada dan
ierpelihara di dalam suaiu sisiem kemasyarakalan. Sosial
boanding mencakup nilai, kullue, persepsi, dan tradisi
atau adat istiadat seperti sistemn kekerabatan dengan nd-
Iai Ken vang merupakan kelompok tradisional, unilate-
ral, dan ckaogan. Kelompok tradizional betmakna suatu
hubungan warga atau ketabat yang tidak lag dapat
ditelusuri, Kelompok unilateral berarti hubungan zaris
keturunan dengan hanva memperhitungkan garis patri-
linzal atau matrilineal. Kelompok eksogam berupa
hubungan karena perkawinan. Hubungan kekerabatan
lersebul dapal membangun rasa empati kebersamaan
dan simpati berkewajiban, percaya, resiprokal, scrta
pengakuan timbal balik nilai kebudavaan yang mercka
percaya. Aluran main yang merupakan ketentuan atan
kesepakatan bersama pada masyarakat dapat dalam hen-
tuk formal dan informal. Bentuk fotmal berupa sanksi
vang jelas seperti aluran vndang-undang serta sanlkai
nonformal berupa pengucilan, rasa tidak hormat bahkan
dianggap tidak ada dalam svaiu Lngkungan komunitas,
Hal tersebul menimbulkan keseganan seliap angpgota
masyarakal umuk tidak ambil bagian dalam tanggung
jawab dan mengakibatkan suasona keteraturan di dalam
masvarakat (gosial order). ;

Social hridging atau jembatan sosial merupakan
ikatan sosial vang timbul akibat reaksi terhadap berbagai
macam karakteristik kelompok yang muncul akibat
berbagai kelemeahan sekitar dan keputusan membyngun

2

kekuatan dari kelemnahan yang ada. Stephen Aldidgre,?
menggambarkan jembatan sosial sebapai “pelurmnas
sosial” yang mermperlancar roda-roda penrhambat jalan
madal sosial dalam swatu komunitas, Wilayah kerja jome
batan sosial lehih luas dibandingkan social Aounding dan
dapat bekerja pada lintas kelompok etnis dan kepenting-
an.?

soctal linking merupakan hubunpan soziat yang di-
cirikan oleh hubungan pada berbagai level kekuaian
sosial dalam masyarakat vang secara bersama betle-
pentingan mengadakan hubunpgan seperti hubungan an-
tara elite politik dengan masyarakat umum. Elite politik
dipandang khalayak schagai public figure, tokoh yang
memputiyad status sosial lebib batk dibandingkan masya-
rakat kebanyakan, Elite politik membutubkan massa un-
tuk mendapatkan suara pondokung, sementara masya-
rakat berusaha mendapatkan ovang terpercava untuk
menjadikan penyalur aspivasi yang mereka percayai se-
bagai walil.

Kebijakan pemerintah yang wrtuang dalam U
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dacrah
mengamanatkan 3 level kebijakan utama meliput indi-
vida dan komunitas; kelurahan dam kecamatan: sertas
tingkat wilavah 10 inplikasi 13 karakter modal sowial ter-
hadap kebijakan pemoetintah perha dipromosikan kepada
masyarakat luas karena berman/aat pada pemberdayaan
dari masvarakat utituk masyarakat Keterkaitan upaya
mengurangi kekumuhan permukiman dun memmgkatkan
kualitas lingkungan hidup di bantaran sungai.” Kualitas
komunitas di banturan sungai Gilwang Manggaral ku-
rang schat. Kualitas bantaran sungai juga tidak sesuai pe-
runtukkan yung berfungst alamiah sebagal lahan konser-
vasi hervegetasi, Tujuan peneliiian adalah untuk menda-
patkan gambaran karakter modal sosial penduduk yang
bermukim lama pada bantaran sungai. menganalizis im-
plikast modal sostal terhadap kebijakan pemerintah se-
bagai upaya pelestarian kualitas lingkungan bamaran
surngai, serty emyombangkan model penerapan pem-
berdayaan modal sosial pada penataan bantaran sungai.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah penga-
matan dan wawancara dengan pendekatan kuasi kuali-
tatif 11 Daftar pertanyaan, sumber data, dan metode vang
dimanfuatkan merujuk teori Woolcock dalam Prayitno
{Tubel 133

Populasi sdalah kualitas lingkungan {isik alami dan
modal sosiyl kemunitas yang bermukim sepanjang ban-
taran sungai Ciliwung mulai dari hulu di Kabopaten
Bogor sampai hilir dan bermuara ke Teluk Jakarta.
sampel adalah kualitas fisik alami bantaran sungai dan
modal sosial komunitas vang bermukimm Tarmg i bantaran
sungai Ciliwung Manggarai. Lokasi bantaran sungai
Ciliwung Manggarai dipilih karena pertimbangan ban-
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Tabel 1. Doftar Pertaraan Penelitiun, Snmber, das Motody yamg Nmanfratkan

Perianyuen Fenelifian Sumber Dara Metode yung Crimanfastan

B lorakieristik muodal sl pencuduk yang Primer dan sckundecr Crhservnsd (organizasi dan modal susial),

lama lwonukim di banaras sungad Cilisung Manggarai? wirwemeaea, lunail penelitizn terlahuly

Baapprinomi) irapdikasi twodal soeial pnda kebijekan Frimer dan sckunder Ctezerves], membandinghan penelitizm terdubulu, kchijakan
Enalitas inploamgan di hartaran songui Cilhaung Manggarnd? blembogean. kspustakasm {Laporim, bk}

B i et el pomiberdaraa i nual sosul Skeneria Menpundingkzn kzhijakan penermtnh pusat, daceal, dan

di kenrmimitas bamceran swigal Ciliwung Maingrausi?

Carnlar 1. Kondisd Lmgkongan Fisik: Bantargn Sungmd Che-de Yogpakarts

taren sungai Ciliwuny melintasi Kabupeten Bogor
Provimsi [awa Baral di bagian hulu dan Provinsi 12aerah
Khusus Ibu Kota (DKTY Jakarta di bagian hilir sckitar 76
k.12 Pemukiman pada hantaran sungai Ciliwung
Munggarai merupakan salah sam lokasi vang berdampak
pads penyempitan badan sungai,” Kebijakan pemetintah
DK Jakarta vang menyatu dengan konsep pengelolaan
linglkungan sunpsi lebih terarah pada aspek Gsik kualits
air sungai yang melampaui baku mulu air minum akibat
pencemaran scperti program kali bersih serta
pengerukan sedimentasi sungai dan ruang terbuka hijau,
Penanganan banjir rutin lehih bersilat kehijakan scsaal
untuk mengevakuasi penduduk serta memberikan
makanan dan kebutuhan lain. Seielah banjir, wanga kem-
bali ke pernukimem tanpa perubaban yang mampu mem-
perbaiki kualitas hidup menjadi lebih sehat dgn manusi-
awi.” Komunitas pemukim bantaran sungai Ciliwong
Manggarai mempunyai modal sosial yang helum tersen-
tuh untuk diberdayvalean.

Hasil

Gambuaran karakter modal sosial dan wujud penera-
pannya pada komunitas bantaran sangai Ciliwung
Manggarai dapat dilihat pada Tabel 2. Dari 13 karakter
madal sosial yang diobservasi, 8 karakter (61,5%) dite-
rapkan dalam kegmatan sehari-hari pada komunitas seba-
tas kepiatan sosial, namun tidak terarsh pada pengurang-
an kckumuhan pemukiman dan konservasi lahan banta-

madal sosial kovwnitas Tamlaran soogui Ciliwimg Manggarai

Ciambar 2. Kendis Langhkungan Fi-ik Hantomm Sunged Cilivong Takans

ran sunpai. Sckitar 3 karakler (38,5%) vang terdivi dari
karakrer pelestarian lingkungan, adat dan mila budaya
lokal, kearilan loksl dan pengetahuan lokal, kesediazan
mendengat, scrta kemandivian, lidak ada pencrapan da-
lam keberanjutan hnghungan hidup di bantaran sungai
bahkan terkesan dilumpuhlan oleh kondisi vang berkem-
bang. Penguasa wilayah tidak mempunyai cara pandang
lerpadu terhadap pelestarian banaran sungat. Schagai
pembanding terjadi perbedaan hasil penerapan modal so-
sial di 2 lokasi yaitu perbedaan kondisi lingkungan fisik
bantaran sumgai Cho-de, ! dan bantaran sungai Ciliwung
Manggarai (Gambar 1 dan Gambar 2},

Bantaran sungai Ciliwung Manggarai dimanfaatkan
penduduk sejak tahun 1933 dun sampai kini pemukiman
meluas ke badan sungai dengan koalitas lingkungan yang
tidak sehal. Modal sosial milik komunitas belum pernah
diberdayakan dari mereka intuk mereka. Belum ada pe-
ran aktif dari pemangku wilayah, Sebaliknya, modal so-
gial komunitas buntaran sungai Cho-de telah diber-
dayakan scjak tahun 1970 dengan peran aktil tokoh ma-
svarakat dan didukung kelembagaan wilayah schingga
kualitas Hngkungan lebih baik. Berdasarkan Fukty,
penguasa wilayah DKI Jakaria kurang mempermasa-
lahkan [ungsi alami bantaran sungai sebagai lahan kon-
servasi bervegetasi, yang ada justru tolak-menolak ke-
pentingan. Dinas Pekerjaan Umum DKI Jakarta meng-
informasikan pengelolaan sungai Ciliwung menjadi
wewenang Kementerian Pekerjaan Umum pemmerintah

H
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Tabel 2. Karalicr dan Penevapan Modal Sosial di Komunives Banfaran Suogai Cilrrune Menggarni

Kriterla Modal Saslal Fentrapan
Wujud Nyata Modal Sosial _
Tpe Karakter Auda Thdak Ada
Snctal housding Polestarian lingbangur. Romunims banfamn sunpra Ciliweangr bempieoai Jouk meogenail - v
pelestarian linglongen dalso seti komssnvasi laben bamearan sunpai
dan tduk pernab mendepot penvolehin fentumye tongmd alurdah
bnataean sungni
Adat dan nilai budava lakal Iiduk berdempuk komservas dim pelestarian Bopkomean - v
baataran mngni Cilmung Manggarad
Karitan dan pengrakunn lokal Hierae siap menpmisipas bunjic surenu terbissu den mosn, v v
masvaraknd icok mengecahni funpst alamiah bontaron Aungai
dua marfene bagi kebidopan, 17 hinen dipukai nenton sinetron
Tangzung jawab sogial Adda torutame reenghudupd masalub sosiol seperti menjenruk v -
wargs sakit, potonp royons meribaom ksrens puaya duna socul
duri furun s
Talceansi "lolecansi speatm Jun suling menghurgui pendapst, x' -
HETLITHIELA semseim Armperty jikn sy Tunor penmmsisin
Sacio! bridging Kssedinen mendengn: Man menden g infonmmues Gomi st televis, v v
ulergd denmm preoditany: burg menpafasnuioukan LK atag
MULYs dan jooii pemerintak fidak pemab dirmg
Pertisipas mosyarakut Aca, terwtums mengtudupd kebutuban susial, hajutm, v -
pemikahan, dan memelibeea MOK
Socin! inigng Hu ko, sisiel Acpinternksi anenrmddividhs din kepedulion membento secmma v -
sepert kerjn df beogkel cotur dan lapus beremy; bekos
Jaringsm don kepemitopinen sosial Acn, kema BW (M vmng dismpeap mempn mengayomi dem v -
melindimgi wergd sehinems winar. Eertabun of buntarun smaud
meskipim teeanenm banjic
hepeTcernin Jwci bepercusaun 7kle pengumu: BT dun PRK semp ektif * -
membirt kegictin peloviman besshatun separti BLN
Kabersmmuan dim kesstizon i, spit mmsibab, nemnesg semusip, dun membimog sesume v -
wepert: menpurus jenuzih siropod ke Bing Labnt xang mobaol
Kemundiviim Eekatun susial o kemmanitas ddvk diberdewekan, - T

memingkitkam kwalitas hidup eenze, eerkesin wemavar

wiren lumpub, Sduk keewtif, dun ridek berpildir ;
kjujvrm Aca. menyumpaikan infnaosed yung oeosucam v =

wepert umjic it penggusrran. Mamun, mereks bolum pernsh

osmdenpar peogirizarun df wilbyuh meneks

pusal karena melibatkan 2 provinsi. Pihak pemeriniah
pusat {Halal Besar Provek Pengelolaan Sungal Cisadane-
Ciliwung) menyatakan bahwa pemukim baniaran sungai
aedalah wargy DK Jakarty, jadi pemerintah DKI vang
hertangaunyg jawab ontuk memindahkan warganya.
Lrosan aliran sungai meliputi pengerukan sedimentasi
idan penghijauan menjadi wrusan Balai Besar Proyek
Pengelokiam Songai Cispdane-Ciliwong,

Untuk mengurangi kekomuhan pemukiman dan
meningkatkan kualitas kngkungan pada bantaean sungai
Ciliwang Manggarai, model permberdayaan kebijakan pe-
nataan bantaran sungai Ciliwung Manggarai vang diske-
natiokan adalah mencan keseimbangan kebijakan, Tidak
terlihat sata pasal pun dari kebijakan pemerintah pusal
dan daerab ving memuat ketenluan penataan bantaran
sungai schagai lahan konservasi (Tabel 3).

Pembahasan

Berdasarkan hasil pencrapan 13 karakier modal susial
teraebu, lama tinggal komunilas lebib dari selengah
ahad yang bermukim di bantaran sungai Ciliwung

H

Manggarai tidak memberikan hasil yang mampu
meningkalkan kualilas lingkurigan hidep, Yang terjadi
adalah kerusakan fungsi alarmi bantargn sungat bertam-
bah melebar sampal ke badan ait. [an 13 karakter modal
sosial yang diobservasi, [chih dad setengsh jumlsh karak-
ter terarah hanya schatas kegiatun sosial, Kurang dari
separuh karakter tidak teraruh untuk mengurangi keku-
muthan pemukiman dan konservasi lahan bantaran sungai
bahkan terkesun dilumpuhkan oleh kondisi yang berkem-
bang. Dikaitkan denpan kebijakan pemerintah yang
mengamanatkan pengaktifan peran seria masvarakat mu-
lai dari level bawsh, penguasa wilavah belum mempunyai
cara pandang vang suma dan tevpadu terhadap pelestari-
an bantaran sungai. Kendisi ini tidak berjalan karena cara
pandang terhadap fungsi alami banlaran sungai dan ko-
munitas bermukim yarg salah.” Pandangan salah ter-
hudap fungsi alamiah bantaran sungai karena penduduk
tidak menyadari manfaat ekosistem bantaran sungai hagi
kehidupan makhbluk lain, penduduk bermukim di ban-
taran sungui dipundang ilegal karena bukan penduduk
lakarta. Hul ini bertentangan dengan amanat Undang-
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Tahel 5. Mode] Pemberdryasn Kebijakan Peoausan Bantaran Sungmi Cilivung Manggarei

Rriveyin Kebijakan

Tertadia

Tidsk Lertulis

Pencrupan Kebijaban Penatum Bancaran Sympni Cilimung Mangenrai

UL ne, 7 lahun 2004
tentimg suniber diwen fie
ULl oz, 32 1ahun 2004
tenreng poiet ntick dacrai

Keppre: no. 32 Labym 15490
rEnsITL (A 1y
wilax:ia ousional

Kebijukan BR pesmelolyan
fampai Ciliveany Cisademe
Kementarian TI7

Keajjukan Perda na, G
tubhun 1909 ntang BT RV
LIED [akzita 2000

Moda! wosial ik komuniges

Tidak alia pasal memuat kehijakan ponutan baoueran aurga, tidak menjelskan
Jehar bamtamun ataw ganis sempadan sungt

Penjelewn tmum mememputhan masysmkae Plew utains peuwrintah daceah,
Tujuan ideal yeitu menberdayakan. pemmmibkan prskara dim kresliviias,
meninghatknn peran sorts aga tevjadi perubsabun ko zrah winreg lebih baik

tormasik pemEtasn risng Bumteren i denpem memanluarkemy -nodal so-dal
Hanya menginformasikan bebor seupadan sanga? pada sungai besur i luar Lantumye
pomukinum {minimel 100 ) chin pada anak sampai scsar {ndnimal 50 m

df Joedus sisi), DO dacial e kimen, lchar bantacon cikup oentimgun jalan
inepeksi W= 15 moLer

Pengululsin Sungei Clliwnng divrahkar pada pengerkan wedimentusi badans sumynT,
<an risng terbugs hijau (Hamian Ferencanugn BERSCC. 207; hysl YLl 11 1

Tidak sur pazal pun femmb pads penstanr, bamtacan sungsi terpeidy wlara
konservasi bemezran dan pemakiman perdudak df kentanan, rempembangan lekih
diarahkan poda pengelulanm kotido SUrER

tlemest L3 umsue modil sosiel vang helurn optimeal dimanbuarken dan dibesdavaban
uniuk nemingka ken kaabitas Sngkwagan konwmnitos socara terpindw dar healaz,
mlal pgrituem pomulirman wrmpei peoatsen kemesrvasi Tehan Bamtaren

gungai U lianng Mang: i

Undang Dasar 194314

[Taxil penelitian yung menginformasikan penduduk
telah bermukim di bantaran sungai Ciliwung Manggarsi
lebih setengah abad tepawnya sejak tahun 1953 dengan 6
kepala keluarga sehagai penghuni perdana dan sarmpei
saat ini tidak satu pun kebijakan pemetintah yang mem-
perhatikan peruntukan bantaran sungsai dan kondisi pen-
duruk vang tidak manusiawi. Hal tersebut memperli-
hatkan kelemahan pemerintah, vaitu Kementerian
Pekerjaan Umum berjalan sendiri yang terlihat pada
kegiatan pengerukan sedimentasi vang diserahkan pada
Balai Besar Proyek Pengelolaan Sungai Ciliwung-
Cisadane, termasuk membangun rusng terbuka hijan,
Pemerintah 1IKI Jakarta juga berjalan sendird 1erlihat pa-
da operasional kebijuken membuat koridor sunpai.
kegiatan yang dilaksanakan kedua pihak tersebut tidak
terkoordinasi dan terpadu. Hal ini bertentangan dengan
amanil kebijukan lingkungan hidup schingga tidak men-
jawab kebutuhan menpurang kekumuhan permukirman
dan meningkatkan kualitas lingktingan secara Fisik,
sosial, dan ekonomi. Dalam kondisi tolak-menolak ke-
pentingsm pengelolaam bantaran sungai, implikasi pe-
manfaatan modal sosial vang dimiliki individa dan ko-
munitas terhadap kebijakun pemerintah menjadi penting
dan secara langsung maupun lidak lingsung berkon-
tribusi besar dalam mendukung pelesiarian fungsi
fingkungan hidup.

Ada 3 level kebijakan utama vang penting di tingkat
individu dan komunitas, Pada level imi, madal sosial mi-
lik individu dan komunitas memberikan dukungan seba-
gai ujung tombak modal sasial. Hal ini diharapkan dupar

mewtjudkan efisicnst dan efektivitas pencapaian wjuan
betsamy lingkungan hidup sehat untuk menciptakan
konservasi bantarem sungai dan membangun permukiman
yang aman dan bebas banjir. Aspirasi masyarakat level
bawah sebagai karakier modal sosial wajib didengar
karena masyarakat bawah mengetahui permasalahan,
Oleh karena itu, masukan yang diberikan merupakan
akar pumasalahan yang perlu dipelajor, disimak, dan
disikapi unuk mendapatkan solusi ying lepat dan ter-
arah untuk mencapai tjuan bersama. Modal sosial milik
karnunitas merupakan pendukung vang membutuhkan
pendampingan hisya operasionsl dari sponsor sosial,
Dana menjadi kebutuhan dasar untuk menciptakan
“jalan mulus” menuju sukses.

D setiap level kelurahan dan kecamutan, modal sosial
bermanfuat sebagal ajang promosi pengembangan keku-
alan modal sosial komunitas bantaran sungai di
Kelurahun Manggarai dan Kecamatan Tebet yang meru-
pakan jaringan kerja sama antarkomunitas di lokasi lu-
han bamtaran sungat Ciliwung Mangzarai dan lokasi lsin
dengan masalah dan kondisi vang scjenis seria pengem-
bangan informasi bersama komunitas lain dengan lokasi
dan bentangan alam vang sama dengan bantaran sungs
Ciliwung Manggarai,

13 level wilaysh (Kotamadya Jakarta Selatan) dan
DKI Jakarta, modal sosial berkontribusi kuat mene-
mukan akar permasalahan komunitas, Modal sosial
lampil sebagai wujud pengembangan kehijakan vang par-
tisipatif antara warga masyarakat di bantaran sungai
Ciliwung Manggar:i dan Uingkat wiluyah Jakarta Selatan,
Pengembangan jaringan pemberlayaan kekuatan modal
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sosial pada berbugai bantaran sungai di wilayah DKL
Takarta dengan kondisi yang sama atau hampir sama.
Tmplikasi modal susial lethadap kebijakan pemerin-
tah penting dipromosikan kepada masyarakat luas kare-
na penurunan kualitas lingkungan hidup yang serupa
hanyak terjadi di berbagai bantaran sungai lain.!3
Bantaran sungai Ciliwung Manggaral hanya salah satu
dati ratusan hantiran sungai yang dipadati pemukiman
penduduk yang hampir sama atau hahkan lehih buruk.
Pemctintah iidak akan peenah mengalokasikan dana un-
tuk meningkalan kualitas warga di bantaran sungai kare-
na dana yang lerbatas dan cara panduang vang salah ter-
hadap pengelolaan bantaran sungai. Warga komunitas
hantaran sungai Ciliwung Manggarai harus mulas
menanamkan rasa untuk mau memperbaiki kualitas
lingkungan hidup dengan kekuatan komunitas, 10

Kesimpulan .

Lebih dari setcnpah karakier modal sosial yang di-
miliki komunitas bantaran sungai Ciliwang Manggaral
dimantaatkan untuk kegiatan sosial membantu sezama,
sisanya lidak dimanflzatkan karena tevkesan dilum-
puhkan oleh kondisi yang berkembuang pada bantaran
sungai. Implikasi modal sosial terhadup kebijakan pen-
gelolaan hantaran sungai akan bermanfaat apabila keku-
atan modal sowial yang dimiliki komunitas bantaran sun-
gai Ciliwung Manggarai digerakkan (lim diberdayakan se-
cara oplimal dan terarah untuk menmgkatkan kualitas
lingkungan hidup bantatan sungai Ciliwung Manggarai.
Model pemberdayaan komunitas bantaran sungal
Ciliwunz Manggarai diskenariokan dengan menyand-
ingkan 3 kehbijakan yaitu kebijakan pemerintzh pusat,
pemda, dan kebijakan modal sosial yang dimanlaatkan
untuk mengurang kekumuhan pemukiman di ibu kota
dan meningkatkam kualites lingkungan pada bantaran
sungal Cilivung Manggarai.

Saran

Sebagal solusi, mudel yang disarankan  adalah per-
masalahan lingkungan bantaran sungai Ciliwung
Manggarai tidak dilihat hanya dari sata sisi atau secara
parsial, tetapi harus dilihat secars multidisplin ibmu dan
multisektor terkait. Pengelolaan wajib dipadukan dan
dikoordinasikan dengan selalu mempertimhangkan keti-
ga komponen lingkungan hidop fisik, sosial ckonomi,
dan hinaan yang saling terkail, berhubungan secara tin-
bal balik dan terintegrasi, hatoonis, serta terversifikasi.
Schagai penpuasa wilaysh, pemetintah wajib menpgerak-
kan dan memberdayakan kekuatan modal sosial yang
dimiliki warga di setiap level. mulai dati individu, komu-
nitas, dan wilayah secara berdaya dan berhesil guna,
Pemerintah sebagai fasilitator tidak dapat menghentikan
kegiatan pemberdayasn komunitas sebelum diperaleh
hasil yang optimal. Dibutuhkan perangkat hukum untuk

k3

mendisplinkan setiap aparatur pemeriniah dalum men-
jalankan pengabdian sebagai abdi masyarakat dan ne-
gara. Scbagai fasilitator, pemerintah wajib memfasilitasi
kchuruhan pendukung, berkoordinasi dengan instunsi
dun institusi terkait scrta para ahli sesuai bidangnya.
Selain itu, perlu melakukan pemantavan dan evaluasi
kegialan yang dilakukan sampai hasil akhir dicapai.
Sebagal ukurannya, komunitas dapal menikmati hagil je-
rih payah yang telah ditnanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas hidup mereky, dari merska dan untuk mereka,
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